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Abstract

High risk industrial like petrochemical needs Health Safety and
Environment commitment from top management and all employee.
implementation of this policy, guidetine and procedure during production
processing is very important to achieve the Health Safety and Environment
and product quality performance. One of the safety behavior should be
concerned is working safely and always innovates which have process from
idea through research and development which generates the program that can
implemented, no incident, no harm to people, no property damage, prevent
pollution and the best product quality.

Analyzing started with explored more detail about CLC (Comprehensive List of
Causes) characteristics.

Based on the Frank Bird's safety approach theory, where incident, nearmiss
and sub standard which reported by employees in the tracking system is
analyzed using CLC, then explored to excel for easy analyzing.

Analyses result using CLC approach are identitied that Tools, Equipment and
Vehicle Description (6) is top ranking then Inattention/Lack of Awareness (4)
and Follow Procedure (1). It means that several equipment were broken and
plant facilities are beginning malfunction and the employees are not aware with

plant condition also not using procedure anymore 0 operate the process

production.



ABSTRAK

Industri dengan high risk memerlukan komitmen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) baik dari pihak perusahaan atau manajemen maupun
pekerja. Dalam melaksanakan kebijakan perusahaan, pedoman K3 dan
prosedur dalam proses produksi sangat penting untuk menjadi acuan atau
petunjuk untuk mencapai kinerja K3 dar mutu produk. Salah satu bentuk
perilaku keselamatan kerja yang harus diperhatikan adalah bekerja dengan
aman dan selalu berinovasi yang merupakan suatu proses dari ide melalui
penelitian dan pengembangan akan menghasilkan program yang bisa
diimplementasikan sehingga tidak ada kecelakaan kerja (fatality) , tidak ada
kerusakan peralatan , tidak ada polusi atau pencemaran lingkungan dan mutu
produk menjadi optimal.

Analisis dimulai dengan menjabarkan lebih rinci tentang karakteristik
CLC (Comprehensive List of Causes). Berdasarkan pendekatan teori
keselamatan kerja dari Frank Bird, data diambit dari tracking system dianalisis
menggunakan model CLC (Comprehensive List of Causes) kemudian
diexplore ke dalam bentuk excel yang selanjutnya akan lebih mudah untuk
dihitung.

Dari hasil analisis dengan pendekatan metoda CLC teridentifikasi atau

didapat bahwa Tools, Equipment and Vihecle Description (6) menempati

s kemudian dikuti oleh inattention/Lack of Awareness (4) dan

urutan terata



Follow Procedure (1). Artinya bahwa sudah banyk peralatan/equipment dan
fasilitas pabrik yang sudah mulai rusak, banyak karyawan yang sudah tidak
peduli lagi dengan kondisi pabrik juga sebagian karyawan sudah tidak

menggunakan prosedur kerja lagi dalam mengoperasikan proses produksi.
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